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Nama : Muhammad lhsan (Liaw Ik Chang)
Usia : 58 Tahun

Jabatan : Ketua Organisasi PITI
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Tanggal wawancara : 24 November 2023

1.

apa yang melatarbelakangi Bapak menjadi Islam?

Jawab:

saya merupakan Tionghoa muslim sejak lahir. Jadi orang tua saya sudah memeluk Islam.
Ibu saya melayu dan bapak saya orang tionghoa jadi saya lahir emang sudah beragama
Islam.

Bagaimana keadaan Bapak yang etnis Tionghoa pada saat peristiwa kerusuhan pada 1998
di Medan?

Jawab:

Jadi pada tahun itu saya di Bandung, namun orang tua saya di Medan ini. Jadi banyak
tetangga-tetangga yang datang ke rumah untuk minta perlindungan. Jadi pada saat itu
kami tinggal di Mandala banyak toko-toko yang di lempari, di bakar, hancurlah
pokoknya, tetapi keluarga saya tidak terkena dampaknya dikarenakan kami sudah lama
tinggal disana, pergaulan kita juga bukan dilingkungan situ saja, pergaulannya ke masjid
dan bisa dikatakan sudah berbaur dengan masyarakat pribumi juga, jadi masyarakat itu
juga sudah mengenal kita. Tetapi tetangga kami juga ada yang terkena dampaknya
walaupun sudah muslim.

Kapan bapak masuk atau berkecimbung kedalam organisasi PITI medan ini?

Jawab:

Kurang lebih saya masuk ke PITI Medan ini tahun 2004. Dulunya saya sebagai sekjen,
kemudian saya menjadi ketua juga.

Apa yang melatarbelakangi didirikannya PITI di kota medan ini?

Jawab:

Jadi saya masuk 2004, dan sebelum saya masuk PITI ini sudah ada sebelumnya tahun
1961 dan awalnya PITI ini namanya Persatuan Islam Tionghoa Indonesia pada tahun
1961, kemudian pada masa Soeharto tidak boleh ada nama-nama etnis dan PITI diganti
kepanjangannya menjadi Pembinaan Iman Tauhid Islam dan ketua umumnya pun bukan
dari etnis Tionghoa lagi jadi pada saat itu keanggotannya campur. Pada saat itu dari Situ
ketuanya kalo gak salah dari Brighjen atau Kemiliteran Dan kemudian diadakanlah
Muktamar di Pontianak tahun 2000-an nama PITI dikembalikan lagi kepanjangannya
menjadi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia.

Bagaimana perkembangan PITI pada saat tahun 19987
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Jawab:

Jadi pada tahun 1998 itu saya belum masuk PITI. Namun PITI di Medan ini bisa
dikatakan Dia ada nama namun tidak ada wujud. Mungkin orang-orangnya masih trauma
mungkin karna kejadian tahun 1998 jadi PITI di Medan Sumatera Utara ini vakum atau
terhenti. Dan disaat PITI ini stagnasi jadi dimedan ini berdiri HPP INTIM yang diketuai
Ibu Hj. Maimunah, dan dulu saya juga masuk ke himpunan ini tapi sebagai anggota.
Apa saja peranan PITI terhadap perkembangan muslim tionghoa di medan?

Jawab:

Peranan piti ini terhadap muslim tionghoa salah satunya yaitu pembinaan keagamaan
mereka ketika mau masuk islam atau jadi muallaf, dengan Melalui pembinaan
keagamaan untuk para muallaf dapat menjadi salah satu perkembangan muslim Tionghoa
di kota Medan yang diwujudkan melalui program-program kegiatan, seperti pengajian,
majlis taklim muslimat, kegiatan pada bulan Ramadhan, serta kegiatan memperingati
hari besar Islam.

Apa saja dan bagaimana program atau kegiatan yang dilakukan piti di medan ini ?
Jawab:

Jadi programnya kita melakukan arisan, pengajian sebulan sekali dan mengadakan
kurban serta pembinaaan terhadap etnis Tionghoa yang ingin masuk Islam. Namun pada
saat terjadi pandemi Covid jadi vakum dan sampai sekarang belum lagi aktif.
Dikarenakan mungkin masing-masing dari kita ada kegiatannya tersendiri. Seperti
kegiatan pengajian dilingkungannya sendiri karna anggota PITI ini tinggal di daerah yang
berjauhan seperti belawan, marelan, dan ada juga di binjai. Jadi ini juga menjadi salah
satu penyebab pertemuan kita menjadi sulit dan dikarenakan faktor ekonomi juga yang
dimana keadaan ekonominya rata-rata menengah ke bawah. Kegiatannya seperti pada
bulan Ramadhan mengadakan buka bersama dan ketika ada yang masuk Islam, kita akan
berkumpul ke kantor. Dan sekarang juga sedang membangun tempat ibadah yaitu Masjid
Cheng Ho di Brastagi.

Apa saja kendala piti dan apa solusinya menurut bapak?

Jawab:

Seperti Organisasi muhammadiyah hidup dikarenakan ada yayasannya, seperti sekolah
dll. Namun PITI ini berbeda, dimana keadaan ekonominya rata-rata menengah ke bawabh,
jadi butuh dana atau uang dan ketuanya butuh karisma kepemimpinan. Untuk solusinya
ada, namun untuk menjalankan solusinya yang gak ada jadi susah.

Bagaimana organisasi piti ini dalam menunjang pendapatan atau sumber dana dan
bagaimana penggunaan dana tersebut?

Jawab:

Dari uang perkumpulan arisan dan dari donator

Apakah ada kerja sama organisasi PITI dgn organisasi lainnya? Dalam bentuk apa saja?
Jawab:

Salah satunya dengan MUI bisa dikatakan silaturahmilah dengan mengadakan pertemuan
Apakah PITI sebagai Organisasi Masyarakat Tionghoa muslim masih tetap menjaga
budaya Tionghoa? seperti perayaan imlek,cap go meh dll!

Jawab:
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Jadi piti itu tidak melarang adanya kegiatan seperti itu, namun khusus PITI mengadakan
kegiatan atau budaya itu tidak ada. Tapi dari anggotanya PITI itu sendiri mungkin ada
merayakan atau sekedar ikut karna keluarganya masih etnis Tionghoa sepenuhnya.
Berapa jumlah keanggotaan PITI?

Jawab:

Jadi keanggotaannya banyak, seratusan lebih. Namun datanya tidak ada. Untuk
kearsipannya ada namun tidak tampak lagi, ada pun arsip-arsip lamanya di Jakarta.
Menurut Bapak bagaimana cara asimilasi tionghoa di kota medan ini?

Jawab:

Jadi memaang etnis Tionghoa terbilang tertutup apalagi dulu. Kalo sekarang cara
asimilasi tionghoa salah satunya yaitu dengan masuk agama Kristen, dikarenakan lebih
modrat contohnya makan ini boleh makan itu boleh tidak adanya pelarangan jadi
mungkin agama tersebut memiliki persamaan dengan agama mereka sebelumnya.
Namun Islam ini kan kita memiliki banyak larangan. Jadi pertimbangan juga menurut
mereka ketika mau masuk Islam.

Apakah ada pergantian nama Bapak?

Jawab:

Jadi sebenarnya saya ada nama Tionghoanya namun tidak di pakai karna saya emang dari
lahir sudah Islam.

Informan 11

Nama : Ali Agung Sulaiman (Lau Tek Lie)

Usia

: 52 Tahun

Jabatan - Sekretaris Organisasi PITI

Tempat wawancara : JI. Amaliun No. 26 Medan

Tanggal wawancara : 22 November 2023

1.

Apa yang melatarbelakangi masuk Islam?

Jawab:

Saya terlahir tidak Islam. Bapak saya menikah dengan lbu saya yang non Islam. Jadi
waktu SMA saya masuk Islam dapat fitrah dari Allah kembalilah saya ke fitrahnya. Jadi
saya itu Tionghoa campuran, buyut saya jawa dan kakek saya dari Tionghoa. Saya
terlahir agama Budha. Waktu SMP saya sekolah Islamiah, jadi ada mata pelajaran Islam
dan walaupun orang Cina harus belajar agama Islam juga, dari situlah saya belajar-belajar
dan tertarik dengan Islam. Jadi saya membaca kisah-kisah paraNabi sampai waktu
istirahat sekolah pun saya pergi ke perpustakaan dan sangat tertarik dan terharu membaca
kisah-kisah tokoh-tokoh Islam dan karna saya masih SMP belum ada keberanian untuk



memeluk Islam dan sampai SMA saya tidak tahan lagi akhirnya saya mengomong ke
guru agama saya dan akhirnya saya memeluk agama Islam dan memutuskan untuk sunat
Bagaimana sejarah PITI Medan ini Pak?

Jawab:

Awalnya tahun 1961 tapi Berdirinya PITI 1962 awalnya ada tiga pendiri pertama dari
deli serdang, dulu namanya PIT (persatuan Islam Tionghoa), berdirinya PITI ini atas
saran dari 3 tokoh yaitu Abdul Karim Oei Tjeng Hien, Abdusomad Yap A Siong dan
Kho Goan Tjin. beliau menyarankan bahwa dakwah Islam Tionghoa ini dilakukan oleh
etnik Tionghoa juga, karena kalau sesama etnik biasanya bisa lebih nyambung.
Bagaimana perkembangan PITI pada tahun 1998?

Jawab:

Jadi begini perkembangan PITI tetap masih berkembang, jadi gini pada masa rezim
Seoharto, kita tau bahwa politik untuk etnis Tionghoa ini sangat dibatasi, mereka
mungkin khawatir saat itu kan karena mungkin peran Tionghoa sangat kuat. Sebenarnya
kuat pun bukan kehendak kita semua kehendak Allah, disebutnya ada “Chinnes Town”
gak bisa dipungkiri. Jadi memang kalo untuk jaringan gak bisa pungkiri mereka nomor
satu. Kita lihat sekarang perkembangan negeri Cina ngeri seperti teknologinya lebih
canggih. Dengan itu mungkin pemerintah khawatir dan membatasi etnis Tionghoa. Dan
satu lagi masalah keagamaan. Etnis Tionghoa rata-rata beragama Budha yang dimana
bisa dikatakan animism. Dan sebenarnya pun saya terlahir bukan asli Tionghoa, saya
campuran. Buyut saya jawa kakek saya dari Tionghoa, nenek saya juga jawa asli kakek
saya campuran. Dan juga saya terlahir tidak Islam. Bapak saya menikah dengan ibu saya
yang non Islam. Jadi waktu SMA saya masuk Islam dapat hidayah.

Apakah ada kegiatan PITI pada saat ORBA?

Jawab:

Memang pada saat orba piti itu mengalami stagnan, PITI di pusat aja bebrapa pendiri
ajalah yang aktif. Dan pada saat itu tidak ketara adapun tapi bersifat individu tidak ada
kegiatannya. Sementara di medan itu PITI stagnan dan ada satu perkumpulan namanya
HPP INTIM (Himpunan Pengajian Pembauran Indonesia Tionghoa Muslim) ketua
umumnya Ibu angkat kita 1bu Hj. Meinar Maimunah sudah almarhum di JI. Mahkama,
Kota Medan dan melakukan kegiatan atau perkumpulan seperti mengaji atau acara isra’
mikraj itulah pengganti PITI tadi. Dan pada masa ORBA PITI ini di ganti nama menjadi
Pembinaan Iman Tauhid Islam. Setelah masa reformasi dikembalikan lagi nama
kepanjangannya ke yang semula yaitu Persatuan Islam Tionghoa Indonesia.

Kenapa nama kepanjangan PITI diganti lagi? Apa alasannya pak?

Jawab:

PITI kan dari awal Persatuan dan diganti dengan Pembinaan Iman Tauhid Islam jadi
seperti kamuflase jadi peran tionghoa itu tidak Nampak jadinya banyak teman-teman gak
mau perduli dan akhirnya diganti lagi menjadi Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Pada
saat zaman Gusdur sudah ada kebebasan dan kepanjangannya di ganti lagi ke awal
maksudnya kembali ke fitrah kita atau jati diri kita sebagai etnis Tionghoa.

Apa saja peranan piti terhadap perkembangan muslim tionghoa di medan?

Jawab:



Sebenarnya begini di medan ini muslim tionghoa kurang begitu mau menonjolkan diri
karna faktor terlalu lama rezim seoharto sehingga mereka sembunyi-sembunyi. Jadi kita
mengumpulkan mereka sekarang sangat sulit. Memang di Medan ini sangat berat. Saya
sedih juga dan berpikir kenapa tidak seperti di pulau jawa. Di pulau jawa saat itu kan
mereka sudah merasa lebih dekat dan berbaur kepada penduduk setempat atau pribumi
contohnya Cina di jawa itu memakai bahasa jawa juga jadi gak ada perbedaan, tapi kita
medan disini masih ada pengasingan atau berkelompok, seperti cina ya berbaur sesama
mereka saja. Sehingga di medan ini susah kali untuk berbaur dan Tionghoa di medan ini
sangat tertutup. Jadi PITI ini berperan untuk menjadi salah satu tempat pembauran namun
untuk di Medan ini sulit sekali.

Apa saja kendala piti dan apa solusinya menurut bapak?

Jawab:

Kendala-kendalanya yaitu masalah ekonomi muslim tionghoa di medan yaitu menengah
ke bawah. Kegiatan PITI sekarang karna anggotanya memiliki masalah ekonomi
menengah ke bawah dan karna covid jadi tidak ada kegiatan jarang dilakukan dan
masyarakat sibuk dan terkesan seperti menjadi bodoh amat. setelah covid mempengaruh
perkumpulan piti dan ditambah lagi manyoritas tionghoa muslim rata-rata ekonominya
masih berada menengah ke bawah. Dan juga suatu komunitas ini juga harus perlu dana
dan sosok ketua seharusnya juga orang yang berpunya. Jadi Solusinya yaitu perlu waktu
dengan terdirinya asimilasi sampai mereka tidak merasa terkucilkan. Satu lagi cari
pemimpin yang memang bisa menganyomi dengan bagus jadi ada rasa senang saat ada
pertemuan gitu. Kita itu butuh pemimpin yang bisa membuat kita tenang, apa yang dia
sampaikan teduh itulah salah satu membuat kita bangkit. Itulah yang belum bisa kita
dapatkan. Namun Jadi baru-baru ini, 3-4 bulan akhir ini kita ada membangun sebuah
masjid cheng ho di Brastagi. Dan nantinya ciri khas arsitekturnya oriental Cina dan akan
dijadikan juga sebagai tempat pariwisata. Dan yang mempunyai tanah ini orang Karo
yaitu Bapak Purba dan istrinya etnis Tionghoa dan juga bergabung ke PITI kita juga
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Sejak kapan ibu memeluk islam dan alasannya?

Jawab:

Saya mempelajari Islam tahun 1975 tapi benar-benar dan masuk Islamnya tahun 1977
dan dikarenakan saya mau menikah. Sebelumnya kebetulan suami saya orang sini dan
beragama Islam. Diam-diam saya mempelajari islam. Hal itu membuat orang tua saya
menantang keras dan saya hampir di usir dari rumah. Walaupun begitu tidak membuat



saya mundur dan saya juga mengatakan kepada orang tua saya bahwa saya tidak minta
apa-apa karena ini kemauan saya sendiri dan ditahankan sendiri liku-liku hidup yang
susah ini. Dan sampai akhirnya orang tua saya mulai luluh dan menerima saya sebagai
seorang muslim

Bagaimana kondisi ibu pada saat terjadi peristiwa kerusuhan tahun 1998?

Jawab:

Saya pribadi terus terang walaupun saya sudah muslim, namun pada saat itu ada apa-apa
tetap cina yang disalahkan. Ini kan kita di NKRI ini kita bhineka tunggal ika, bermacam-
macam suku dan agama. Jadi apa yang dikatakan bhineka tunggal ika ini ? nah itu harus
kita pahami. Jadi jangan kalau ada apa-apa cina yang kena sasarannya dan selalu yang
disalahkan. Ada kalanya sebaiknya jangan ada kesenjangan sosial, misalnya orang cina
sesusah apapun dia paham akan itu tapi pribumi tidak. Kedua kalau orang cina berbisnis
ya berbisnis walaupun dengan saudara ataupun keluarga tetapi kalau untuk makan dia
tidak perhitungan. Tetapi sistem orang Indonesia tidak. Misalnya, orang cina lebih giat
untuk bekerja. Kita sebagai orang pribumi boleh iri dengan mereka (cina), namun Kita
juga harus meniru bagaimana mereka bisa maju dan apa yang dibuatnya? Yang positifnya
lah yang harus kita pelajari. Untuk bisnis dalam berdagang tidak lawan dengan orang
cina, misalnya dalam keluarga ya kalau bisnis ya bisnis.

Bagaimana dampak sebagai muslim tionghoa pada tahun 1998?

Jawab:

Memang pada tahun itu rusuhlah jadi yang pertama di medan itu daerah letjan sudjono
saya juga mempunyai ruko namun sudah saya jual setelah meninggal suami karna tidak
ada yang menempatinya. Jadi kawan saya yang tinggal didaerah itu, dia buka showroom
mobil dan ia terkena dampaknya. Ruko-ruko mereka habislah.

Bagaimana cara ibu berasimilasi kepada masyarakat tahun 1998?

Jawab:

Jadi saya itu tidak memilih bulu saat berteman dan saya termasuk suka bergaul dari sejak
sebelum masuk Islam. Jadi tidak sulit untuk berbaur kepada masyarakat.

Kapan ibu masuk organisasi piti?

Jawab:

Jadi PITI ini sudah lama dibentuk tahun 1961, dan saya yang berkecimpung di organisasi
ini sekitar tahun 1970-an kalau tidak salah.

Apa saja peranan piti yang ibu rasakan setelah ibu masuk ke organisasi ini?

Jawab:

Kalau di PITI ini enaknya kalau kita berdiskusi mengenai berbagai hal seperti belajar
mengenai agama.

Apa saja program atau kegiatan piti di kota medan ini?

Jawab:

Sebelum covid mengadakan kurban pada hari raya haji dan mengadakan pengajian juga,
namun sekarang karena masyarakat muslim tionghoa rata-rata ekonominya menengah ke
bawah jadi agak susah dan tempat tinggal mereka yang terbilang jauh seperti dari tj
morawa. Dan kantor piti sekarang dari pada kosong jadi di alih fungsikan menjadi tempat
pengajian anak-anak. Jadi setelah covid jarang dilakukan aktivitas sosial namun kalau
ada suatu hal yang mau di bahas baru dilakukan perkumpulan. Bisa dikatakan karena
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covid menjadi stagnasi. Jadi di PITI yang bisa dikatakan orang yang berada yaitu Bapak
H. Ayub yang juga menjadi donator dan juga pak Surya dia seorang non muslim namun
sangat baik sekali.

Menurut ibu kenapa etnis tionghoa di kota medan ini sangat tertutup?

Jawab:

Tionghoa di medan dan di jawa serta di padang berbeda. Tionghoa di medan ini mereka
tidak berbaur, mereka takut sama Kkita atau penduduk pribumi, karena mereka
memandang kita seperti kurang sopan. Jadi dulu ya mereka memandang kayak kami
orang etnis tionghoa yang beragama Islam sangat direndahkan atau disepelekan kali.
Apakah ada pergantian nama lbu?

Jawab:

Jadi dari kecil nama saya Gho Beng Lie namun pada saat masa Soeharto nama saya
berubah menjadi Lilie Swandie. Nama swandie di ambil dari nama bapak saya.

Apakah ibu masih tetap menjaga budaya Tionghoa? seperti perayaan imlek, cap go meh
dll?

Jawab:

Jadi saudara saya yang dari ibu beragama katolik, tapi kalo hari raya mereka pasti datang
makanya saya gak bisa hari raya gak masak lontong. Dan masih merayakan karna
kebudayaan cina pasti tidak bisa ditinggalkan, seperti adat pernikahan anak saya masih
memakai adat cina. Dan seperti perayaan Cina lainnya kami masih saling menghargai
dan saling berkunjung.
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